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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi manfaat, 

persepsi kemudahan dan risiko terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat 

pembayaran di kalangan Masyarakat Medan baik secara parsial maupun 

simultan. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pengambilan sampel 

menggunakan melalui teknik Multi-Stage Sampling dan menggunakan 100 

responden sebagai sampel. Hal penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. sedangkan risiko (X3) 

tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS. Namun, variabel persepsi 

manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) secara simultan 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS. Uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup erat antar persepsi 

manfaat, kemudahan dan risiko terhadap minat penggunaan QRIS dengan nilai 

R sebesar 0,827. Melalui nilai adjusted R square juga diketahui bahwa variabel 

persepsi manfaat, kemudahan dan risiko berkontribusi sebesar 0,674 terhadap 

minat penggunaan QRIS sedangkan sisanya sebesar 32,6% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

This study aims to analyze the influence of the perception of benefits, 

perceptions of convenience and risk on the interest in the use of QRIS as a 

means of payment among the people of Medan either partially or 

simultaneously. The form of research used in this study is quantitative research 

with an associative approach. Sampling using Multi-Stage Sampling technique 

and using 100 respondents as a sample. The research conducted showed that 

the variable perception of benefit (X1) and perception of convenience (X2) have 

a positive and significant effect on the interest in the use of QRIS. while the risk 

(X3) does not affect the interest in the use of QRIS. However, the variables of 

benefit perception (X1), convenience perception (X2), and risk (X3) 

simultaneously affect the interest in the use of QRIS. The coefficient of 

determination test showed that there is a fairly close relationship between the 

perception of benefits, convenience and risk to the interest of using QRIS with 

an R value of 0.827. Through the value of adjusted R square is also known that 

the variable perception of benefit, convenience and risk contribute 0.674 to the 

interest in the use of QRIS while the remaining 32.6% are influenced by other 

variables that are not discussed in this study. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di masa kini mengalami peningkatan terutama di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi. Keterbatasan dalam kegiatan transaksi pembayaran yang menyebabkan 

terbentuknya suatu inovasi yang dapat mengubah dan mempermudah dalam kegiatan transaksi. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menggunakan internet terbesar di Asia Tenggara. 

Internet sudah menjadi salah satu kebutuhan primer bagi masyarakat Indonesia sendiri. Menurut data 

dari Asosiasi (APJII), hingga Maret 2023 APJII telah mencatat penetrasi internet di Indonesia sendiri 

mencapai 78,19% atau menembus 215.626.156 jiwa dari total keseluruhan masyarakat sebesar 

275.773.901 jiwa. Peningkatan penetrasi internet di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 1,17% 

dari tahun lalu (Rahmi, 2023). 

Financial Technology dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 penggunaan 

teknologi sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang 

berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efisien, kelancaran, keamanan, dan 

keandalan dalam sistem pembayaran (Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 

Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial, 2017).  Perkembangan Fintech semakin 

pesat sebanding lurus dengan penggunaan uang elektronik yang juga semakin meningkat.  

 
Gambar 1. Nilai dan Volume Transaksi QRIS 

Sumber: https://www.bi.go.id/, 2023 

 Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai dan volume transaksi di QRIS sendiri semakin naik dari 

tahun ke tahun dan pada tahun 2023 mencapai Rp 24,97 Miliar masyarakat Indonesia yang 

menggunakan QRIS. Dilansir dari Gosumut.com pengguna QRIS di Medan sejak Januari hingga April 

2023 mencapai 16.194.245 atau setara dengan 63,67% dari target yang ingin dicapai pada tahun 2023, 

hal ini disampaikan oleh Deputi Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Utara (Munthe, 

2023). 

Dalam TAM (Technology Acceptance Model) menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan, 

kemanfaatan, dan minat merupakan hal yang saling berkaitan (Wardani, 2021).  Keyakinan seseorang 

dalam menggunakan teknologi tidak memerlukan fisik dapat meningkatkan minat masyarakat untuk 

menggunakan QRIS karena kemudahannya. Menurut penelitian Rahmi tahun 2022, keputusan dalam 

menggunakan uang elektronik berbasis QRIS secara signifikan dipengaruhi oleh perceived risk. 

(Silalahi, 2022). Berdasarkan penelitian ini, tidak dapat dipungkiri bahwa dampak positif dan negatif 

terhadap perkembangan inovasi teknologi tidak dapat dipisahkan. 

Sebagian besar penelitian telah menyelidiki terkait analisis persepsi manfaat, kemudahan, dan 

risiko terhadap minat penggunaan QRIS (Ekawati, 2022) ; (Kholifah, 2023). Namun, penelitian-

penelitian ini cenderung berfokus pada populasi yang memiliki usaha, tanpa mempertimbangkan 

populasi yang berlaku sebagai konsumen dan tanpa memperhitungkan perbedaan karakteristik populasi 

seperti usia, jenis kelamin, dan pendapatan. Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian dalam 

memahami bagaimana populasi tertentu merespons akan manfaat, kemudahan dan risiko dalam minat 

penggunaan QRIS. penelitian ini akan terfokus terhadap pengaruh persepsi manfaat, kemudahan dan 

risiko dalam minat penggunaan QRIS dalam populasi yang berbeda, khususnya terhadap konsumen yang 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data yang diguakan yakni data prime 

yang didapatkan dari kuesioner dengan metode perposive sampling dengan teknik Multi-Stage 

Sampling. Populasi penelitian adalah masyarakat kota Medan yang menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran. Skala pengukuran menggunakan skala likert. Sementara sampel yang digunakan sebanyak 

100 orang dengan menggunakan rumus lemeshow. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan 

SPSS dengan pengujian berupa uji instrumen meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian uji 

asumsi klasik yaitu uji normalotas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas. Selanjutnya uji asumsi 

klasi menggunakan analisis linier berganda uji T, uji F dan uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Pengolahan data menggunakan SPSS, uji validitas dilakukan untuk mengetahui data yang 

terkumpul melalui kuesioner termasuk kedalam data valid. Kondisi suatu data valid ditentukan ketika 

rhitung ≥ rtabel sehingga data tersebut dianggap valid. Semua pernyataan pada variabel ini dianggap valid 

jika rhitung > 0,1966. keseluruhan item pernyataan pada variabel persepsi manfaat (X1), Persepsi 

Kemudahan (X2), Persepsi Risiko (X3) dan Minat Penggunaan (Y) memiliki skor nilai rhitung melebihi 

nilai 0,1966 atau rtabel. Mengacu pada hasil tersebut maka pernyataan yang terdapat pada keseluruhan 

variabel valid sehingga layak untuk dijadikan instrumen untuk pengukuran variabel pada penelitian ini. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi dari jawaban yang diberikan responden 

melalui pernyataan yang diberikan, semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukuran maka akan 

semakin konsisten pula alat pengukuran yang digunakan. Koefisien Cronbach alpha digunakan dalam 

uji reliabilitas. Jika skor Cronbach alpha lebih dari 0,600, instrumen yang digunakan dalam penelitian 

dianggap reliabel. Setiap variabel memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,600, sesuai dengan hasil 

uji reliabilitas. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel layak digunakan sebagai instrumen 

pengukuran. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang terdapat instrumen tersebar secara normal 

atau sebaliknya. Peneliti terlebih dahulu melakukan uji ini dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov untuk mengetahui nilai signifikansi distribusi data. Peneliti juga akan menggunakan analisis 

Grafik P-P Plot untuk mendapatkan gambaran lebih jelas terkait uji normalitas yang telah peneliti 

lakukan. Hasil uji normalitas peneliti adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,55700177 

Most Extreme Differences Absolute ,062 

Positive ,056 

Negative -,062 

Test Statistic ,062 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

            Sumber: Hasil Penholahan Data (2024) 

Berdasarkan Tabel 1 uji Kolmogorov-Smirnov, penelitian mendapatkan nilai sig 0,200 yang 

lebih besar dari 0,05. Hasil uji penelitian tersebut menyatakan bahwa data yang didapatkan melalui 
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koesioner telah tersebar secara normal. Selanjutnya peneliti melakukan analisis Grafik P-P Plot yang 

dilampirkan dalam bentuk gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                  

Gambar 2. Hasil Analisis Grafik P-P Plot 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang ada pada Gambar 2 dapat diketahui bahwa P-P Plot pada 

penelitian ini terlihat titik-titik distribusi mengikuti dan mendekati garis diagonal. Hal ini menunjukkan 

bahwa data Probability Plot (P-P Plot) yang diakukan telah terdistribusi secara normal.  

Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji hubungan interkorelasi (hubungan yang kuat) antar 

variabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahui terdapat multikolinearitas atau tidak dalam 

model regresi dapat dilihat dari VIF (Variance-Interflanting Factor) yang terletak pada tabel Cofficient. 

Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10 maka dianggap variabel yang digunakan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7,452 2,057  3,623 ,000   

Manfaat ,103 ,049 ,132 2,108 ,038 ,845 1,184 

Kemudahan ,333 ,027 ,762 12,338 ,000 ,863 1,159 

Risiko -,086 ,055 -,091 -1,568 ,120 ,975 1,025 

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai VIF (Variance-Interflanting Factor) pada 

variabel persepsi manfaat (X1) bernilai 1,184, Persepsi kemudahan (X2) bernilai 1,159 dan risiko (X3) 

bernilai 1,025. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen dalam penelitian 

memiliki nilai VIF (Variance-Interflanting Factor) < 10 dan ketiga variabel independen yang digunakan 

tidak menunjukkan gejala multikolinearitas sehingga model regresi yang digunakan layak dan dapat 

digunakan dalam persamaan regresi. 

Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu uji yang berfungsi untuk mengukur model regresi apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. Dalam uji 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik scatterplot. Apabila pola yang ditampilkan 

menyebar secara acak berada di bagian atas atau bagian bawah angka 0 dari sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 01, Juli-September 2025, hal. 4168-4176  4172 

 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

 

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

Berdasarkan Gambar 3 terlihat bahwa titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara 

menyeluruh dan tidak membentuk pola tertentu dan titik-titik tersebut terdistribusi secara acak di angka 

0 baik dari bawah maupun dari atas Sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas pada variabel independen yang digunakan dalam penelitian dan lulus pada uji 

heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

Independen yaitu persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) terhadap variabel 

Dependen yaitu minat penggunaan (Y). Berikut hasil uji analisis linear berganda antar variabel persepsi 

manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) terhadap variabel Dependen yaitu minat 

penggunaan (Y). 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,452 2,057  3,623 ,000 

Manfaat ,103 ,049 ,132 2,108 ,038 

Kemudahan ,333 ,027 ,762 12,338 ,000 

Risiko -,086 ,055 -,091 -1,568 ,120 

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan 

      Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 3, maka model persamaan yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

Y = 7,452 + 0,103 X1 + 0,333 X2 + (-0,086) X3 

Berdasarkan hasil pengolahan data uji analisis regresi linear berganda yang diperoleh pada Tabel 

4.41 dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

1. Koefisien konstanta berjumlah 7,452 maknanya apabila variabel independen yaitu variabel persepsi 

manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) bernilai 0, maka nilai minat penggunaan (Y) 

adalah 7,452. 

2. Koefisien regresi persepsi manfaat (X1) sebesar 0,103 artinya setiap kenaikan nilai persepsi manfaat 

(X1) sebesar satu satuan, maka nilai minat penggunaan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 

0,103. Nilai variabel persepsi manfaat (X1) terhadap variabel minat penggunaan (Y) bernilai positif, 

artinya semakin tinggi nilai X1, maka semakin tinggi pula nilai variabel Y. 

3. Koefisien regresi persepsi kemudahan (X2) bernilai 0,333 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif antar persepsi kemudahan (X2) terhadap minat penggunaan (Y), yang berarti setiap 
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peningkatan nilai persepsi kemudahan (X2) akan meningkat pula nilai minat penggunaan (Y) sebesar 

0,333. 

4. Koefisien regresi risiko (X3) sebesar -0,086 yang berarti setiap pengurangan risiko (X3) sebesar satu 

satuan, maka nilai minat penggunaan (Y) akan menurun sebesar  -0,086 satu satuannya. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji T 

Uji parsial yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh secara parsial 

(individu) antar variabel persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) terhadap minat 

penggunaan (Y). Pada penelitian ini menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%, hingga atau sebesar 

0,05 dengan derajat bebas df = n – k = 100 – 4 = 96, maka ttabel yang diperoleh sebesar 1,98498 atau 

dibulatkan menjadi 1,985. Hasil uji parsial (uji T) pada penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,452 2,057  3,623 ,000 

Manfaat ,103 ,049 ,132 2,108 ,038 

Kemudahan ,333 ,027 ,762 12,338 ,000 

Risiko -,086 ,055 -,091 -1,568 ,120 

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan 

      Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

Berdasarkan hasil analisis signifikasi parsial (uji T) pada Tabel 4, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Uji parsial antar variabel persepsi manfaat (X1) terhadap minat penggunaan (Y) diperoleh nilai thitung 

> nilai ttabel yaitu sebesar 2,108 > 1,985, sedangkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,038 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H01 ditolak sedangkan Ha1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel persepsi manfaat (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat penggunaan 

QRIS sebagai alat pembayaran di kalangan masyarakat Medan. 

2. Pada uji parsial variabel Persepsi Kemudahan (X2) terhadap minat penggunaan (Y) didapatkan nilai 

thitung sebesar 12,338 > 1,985 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. Sehingga variabel persepsi kemudahan (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan variabel minat penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran di 

kalangan masyarakat Medan. 

3. Uji parsial antar variabel risiko (X3) terhadap minat penggunaan (Y) diperoleh nilai thitung < ttabel yaitu 

-1,568 < 1,985, sedangkan nilai signifikan sebesar      0,120 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H03 

diterima dan Ha3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel risiko (X3) tidak berpengaruh 

terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran di kalangan masyarakat Medan. 

Hasil Uji F 

Pada penelitian ini uji simultan digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari variabel 

independen yaitu variabel persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) secara 

bersama-sama terhadap minat penggunaan (Y). Berdasarkan beberapa ketentuan maka didapatkan nilai 

Ftabel sebesar 2,70. Hasil uji simultan (uji F) dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 518,759 3 172,920 69,167 ,000b 

Residual 240,001 96 2,500   

Total 758,760 99    

a. Dependent Variable: Minat Penggunaan 

b. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan, Manfaat 

         Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

Berdasarkan Tabel 4.43 menunjukkan bahwa nilai Fhitung yaitu sebesar 201,961, yang berarti Fhitung 

> Ftabel, yaitu 69,167 > 2,70. Sedangkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabel independen yaitu variabel persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan 

(X2), dan risiko (X3) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap minat penggunaan (Y). 

Berdasarkan hal tersebut maka Ha4 diterima dan H04 ditolak. 

Hasil Uji R2 

Koefisien determinasi bertujuan untuk memperkirakan tingkat pengaruh variabel independen 

terhadap variasi naik turunnya variabel dependen. Uji determinasi dalam penelitian ini akan disajikan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,827a ,684 ,674 1,581 

a. Predictors: (Constant), Risiko, Kemudahan, Manfaat 

b. Dependent Variable: Minat Penggunaan 

         Sumber: Hasil Pengolahan Data (2024) 

Berdasarkan hasil olah data yang ditampilkan pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa: 

1. Diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,827, di mana hal ini berarti terdapat hubungan antara 

variabel independen yaitu variabel persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) 

terhadap variabel dependen minat penggunaan (Y) sebesar 82,7% sehingga hubungan antar variabel 

tersebut dapat dikategorikan sangat erat, jika R mendekati angka satu maka akan semakin baik pula 

modelnya. 

2. Nilai Adjusted R Square  sebesar 0,674 ataupun nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

variabel persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2), dan risiko (X3) terhadap minat 

penggunaan (Y) sebesar 67,4%, sedangkan 32,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya di 

luar variabel penelitian.. 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dari pengaruh persepsi manfaat, persepsi 

kemudahan dan risiko terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran di kalangan 

masyarakat Medan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS 

sebagai alat pembayaran di kalangan masyarakat Medan. Indikator yang paling berpengaruh pada 

variabel ini ialah mempercepat pekerjaan, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang mana 

sebagian besar masyarakat Medan lebih setuju dengan menggunakan QRIS dapat lebih 

mempercepat pekerjaan mereka. Hasil ini sejalan dengan hipotesis penelitian (Ha1), hal ini 

menunjukkan semakin tinggi persepsi manfaat akan meningkatkan minat penggunaan QRIS sebagai 

alat pembayaran di kalangan masyarakat Medan. 

2. Variabel persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS 

sebagai alat pembayaran di kalangan masyarakat Medan. Hal ini sejalan dengan hipotesis penelitian 

(Ha2), hal ini menunjukkan semakin tinggi manfaat yang dirasakan saat menggunakan QRIS sebagai 

alat pembayaran di kalangan masyarakat Medan maka akan meningkatkan Minat Penggunaan QRIS.  

3. Variabel Risiko tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran di 

kalangan masyarakat Medan. Hal ini terjadi karena indikator risiko yang digunakan dalam penelitian 

ini seperti risiko pencurian data, risiko kehilangan uang, dan risiko penipuan tidak sepenuhnya 

mempengaruhi minat penggunaan QRIS. 

4. Variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan risiko berpengaruh secara simultan terhadap 

minat penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran di kalangan masyarakat Medan. Hasil nilai 

koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang erat antar persepsi manfaat, persepsi kemudahan 

dan risiko terhadap minat penggunaan QRIS, sehingga hasil tersebut dapat membuktikan bahwa 

hipotesis Ha4 diterima dan H04 ditolak. 
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